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BIOGRAFI DAN KARYA PEMIKIRAN K.H. AHMAD ASRORI

ISHAQI

. Biografi K.H. Ahmad Asrori Ishaqi

Nama lengkapnya adalah Ahmad Asrori bin Utsman al-Ishagi. la
merupakan putra dari pasangan K.H. Ustman al-Ishagi® dengan Nyai Hj. Siti
Qomariyah. la di lahirkan pada tanggal 17 Agustus 1951 di Sawahpulo, yaitu
suatu kampung yang terletak kurang lebih 1 kilometer arah utara Masjid/Makam
Sunan Ampel Surabaya atau kira-kira 1 kilometer sebelah selatan Komando
Armada Timur (Koarmatim) Surabaya. Ada beberapa versi lain terkait tanggal
kelahiran Kyai Asrori, yaitu di antaranya seperti yang tertera di KTP yang
dikeluarkan oleh Kecamatan Semampir Surabaya tahun 1991. Di sana tertulis
bahwa tanggal kelahiran Kyai Asrori adalah 20 Nopember 1951. Sedang pada

KTP yang lain tertulis 1 Juni 1951.2

' Pendiri dan pemrakarsa berdirinya Tarekat Qadiriyyah Wa Nagsyabandiyyah (TQN)
Kemursyidan Surabaya, yang pada saat ini lebih dikenal dengan TQN Al-Usmaniyah
adalah Kyai Usman Al-Ishagi. Di bawah kepemimpinannya, tarekat ini berkembang luas
tidak hanya di Jawa dan Madura saja, tetapi juga telah merambah Singapura dan
Malaysia. la dilahirkan di Jatipurwo (Sawahpulo) pada bulan Jumada al-Akhir tahun
1344 Hijriyah. Nama al-Ishaqgi dinisbatkan kepada Maulana Ishag, Sunan Giri, karena
KH. Utsman Al-Ishagi masih keturunan Sunan Giri. Almarhum Kyai Utsman Al-Ishaqi
adalah salah satu murid kesayangan KH. Romli Tamim (ayah KH. Musta’in) Rejoso,
Jombang, Jawa Timur. Selengkapnya lihat, Haji Abdul Ghoffar Umar, al-Lu lu’u wa al-
Marja>n fi Mana>qibi Shaikh Muh}ammad ‘Ustman (Gresik: tnp, 1984), 4. Lihat juga
dalam, Martin VVan Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan,
1996), 181-182.

2 Rosidi, “Konsep Maga>ma>t dalam Tradisi Sufistik K.H. Ahmad Asrori al-Ishaqy”,
dalam Teosofi, (Volume 3, No. 1, 2014). 31.
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Kyai Asrori adalah putra keempat dari sepuluh bersaudara. Beberapa
sumber menjelaskan bahwa Kyai Asrori merupakan keturunan dari Shaikh
Maulana Ishaq atau yang lebih populer dengan sebutan Sunan Giri yang ke-15,
sekaligus juga secara geneologis nasabnya dari Rasulullah SAW. Berada pada
urutan yang ke-38.2

Tidak sebagaimana saudara-saudaranya yang masih tinggal di sekitar
pondok pesantren Roudlatul Muta’allimin, ia justru memilih kampung Kedinding
Lor kecamatan Kenjeran Kota Surabaya untuk menjadi tempat tinggalnya. Di
kampung yang berada di sebelah timur sungai Kali Kedinding ini, Kyai Asrori
kemudian mendirikan pondok pesantren yang diberi nama °‘Al-Fithrah’ yang
berarti kesucian asal.

Kompleks Pondok Pesantren al-Fithrah menempati areal tanah yang sangat
luas untuk ukuran Surabaya. Masjid sebagai pusat kegiatan pondok pesantren dan
tarekat berada di tengah-tengah. Di belakang masjid ada rumah pengasuh, Kyai
Asrori sekeluarga, tempat Pisowanan yang cukup luas, kompleks asrama
pesantren perempuan dan beberapa kamar tamu yang diperuntukkan kepada para
pengamal tarekat yang tinggal cukup jauh dari Surabaya, khususnya yang berasal

dari Singapura dan Malaysia. Kamar-kamar ini tergolong mewah dan sangat

3 Silsilah keturunan ini dapat dilihat sebagai berikut: Ahmad Asrori Ishagi — Muhammad
Usman Ishagi — Surati — Abdullah — Mbah Deso — Mbah Jarangan — Ki Ageng Mas — Ki
Panembahan Bagus — Ki Ageng Pangeran Sedeng Rana — Panembahan Agung Sido
Mergi — Pangeran Kawis Guo — Fadlullah Sido Sunan Prapen — Ali Sumodiro —
Muhammad Ainul Yagin Sunan Giri — Maulana Ishaq — lbrahim al-Akbar — Ali Nurul
Alam — Barokat Zainul Alam — Jamaluddin al-Akbar al-Husain — Ahmad Syah Jalalul
Amri — Abdullah Khan — Abdul Malik — Alawi — Ubaidilillah — Ahmad al-Muhajir — Isa
al-Nagib al-Rumi — Muhammad al-Nagib — Ali al-Uraidli — Ja’far al-Shadiq —
Muhammad al-Bagir — Ali Zainal Abidin — Husain bin Ali — Ali bin Abi Thalib / Fatimah
binti Rasulullah Saw. Lihat., (http://kuliexim.blogspot.com/2011/11/tentang-syekh-asrori-
bin-utsman-al.html.) diakses pada 24 Mei 2016 pukul 13.32 WIB.


http://kuliexim.blogspot.com/2011/11/tentang-syekh-asrori-bin-utsman-al.html
http://kuliexim.blogspot.com/2011/11/tentang-syekh-asrori-bin-utsman-al.html
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bersih sebagai wujud penghormatan Kyai Asrori kepada mereka yang juga sangat
menghormatinya ketika Kyai Asrori sedang ada kegiatan tarekat di Luar Negeri.

Di sebelah selatan Masjid, berdiri tegak kompleks asrama Pesantren laki-
laki, kantor pusat pondok pesantren, tempat wudhu’ yang sangat luas dan koperasi
kecil yang melayani kebutuhan santri secara internal. Sementara di Sebelah timur
masjid, terdapat bangunan yang cukup panjang yang digunakan sebagai Madrasah
Tsanawiyah di siang hari dan di malam hari digunakan untuk Madrasah Diniyah.
Madrasah ini juga digunakan sebagai tempat transit bagi para pengamal tarekat
yang berjumlah ribuan yang berasal dari Jawa Tengah ketika ada kegiatan-
kegiatan ketarekatan di Kedinding Lor.

Sedangkan di sebelah utara masjid ada sebuah kantor kecil dan koperasi
pondok pesantren yang bersifat eksternal yang melayani masyarakat luas. Di
koperasi ini dijual berbagai kebutuhan sehari-hari para santri dan masayarakat
sekitarnya. Khusus pada hari Minggu, di belakang koperasi ada toko kecil dan
bersifat terbuka yang hanya buka mulai ba’da shalat dhuhur sampai masuk shalat
ashar yang menjual berbagai kaset dan VCD yang berisi rekaman ceramah-
ceramah agama yang disampaikan oleh Kyai Asrori dan rekaman berbagai
kegiatan tarekat seperti istighasah, managiban, haul Akbar Syekh Abdul Qadir al-
Jilani dan lain-lain. Di situ juga disediakan buku-buku pedoman amalan-amalan
tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyah al-Utsmaniyah, kalender yang berisi
kegiatan Kyai Asrori dan kegiatan tarekat pada umumnya selama satu tahun ke
depan, silsilah keturunan Kyai Utsman sampai kepada Rasulullah SAW, dan foto-

foto K.H. Ahmad Asrori dan para tokoh ulama terkemuka. Semua media



26

informasi tersebut baik cetak maupun elektronik memiliki label Al-Khidmah,
suatu organisasi yang dibuat Yayasan pondok pesantren Al-Fithrah yang
berfungsi mewadahi dan membantu terselenggaranya segala kegiatan tarekat dan
kepentingan para pengamal tarekat Qadiriyyah wa Naqgsyabandiyah al-
Utsmaniyah.

Saat masih muda tanda-tanda ketokohan Kyai Asrori telah nampak.
Setelah menimba ilmu dibeberapa pesantren yang tersebar di Nusantara, yaitu
Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Kyai Asrori muda melakukan
dakwahnya kepada anak-anak atau pemuda jalanan. Meskipun dalam skala yang
lebih kecil, sekilas metode dakwah semacam ini sangatlah unik karena mirip
dengan metode dakwah yang pernah dilakukan oleh Wali Songo, yakni
mengakulturasikan budaya Islam dengan budaya setempat yang telah mengakar
kuat di tengah masyarakat. Mereka tidak langsung membabat habis budaya lokal
yang kala itu bisa dibilang “tidak Islami” seperti wayangan, gendingan,
gendorenan, dan lain sebagainya. Budaya-budaya lokal tersebut justru dijadikan
sebagai medium pendekatan untuk melakukan Islamisasi terhadap masyarakat
pribumi. Alhasil, pada perkembangan berikutnya Islam tersebar luas di seantero
Nusantara.

Kyai Asrori dengan mengikuti hobi anak-anak jalanan seperti bermain
musik, nongkrong, dan sebaginya, melalui jalur itulah Kyai Asrori
mentransformasi pengetahuannya yang diselipkan melalui obrolan-obrolan ringan
saat berkumpul. Nampak jelas Kyai Asrori dalam berdakwah mencoba untuk

mendekati secara psikologis pemuda jalanan. Sehingga setelah timbul ketertarikan
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dalam diri mereka, secara psikologis mereka tentu juga akan lebih siap untuk
menerima hal-hal baru yang lebih bermanfaat.

Seiring berjalannya waktu, semakin lama semakin banyak pula pemuda
yang tertarik dengan metode atau konsep yang dilakukan oleh Kyai Asrori, hingga
pada akhirnya, Kyai Asrori mengajak mereka untuk mengadakan majelis manaqib
dan pengajian di Gresik, Jawa Timur. Majelis yang pertama kali ini dilaksanakan
di kampung Bedilan, yang di kemudian hari dilaksanakan secara rutin pada setiap
bulannya ditempat tersebut. Majelis ini diisi dengan pembacaan managqib shaikh
‘Abd Qadir al-Jilani, pembacaan mawlid dan tanya jawab seputar masalah-
masalah kegamaan. Pada awalnya, majelis ini diberi nama jemaah KACA,
akronim dari Karunia Cahaya Agung. Namun agar lebih familiar, Kyai Asrori
menyebut anggota jemaah KACA dengan sebutan “orong-orong”. Secara harfiah,
Orong-orong adalah hewan melata yang biasa keluar tengah malam. Secara
filosofis, pemberian nama semacam itu disesuaikan dengan anggota jemaah yang
rata-rata sebelumnya memiliki kebiasaan keluar pada waktu malam hari. Dalam
perkembangannya, nama orong-orong ini di kemudian hari menjadi lebih populer
dibandingkan dengan nama KACA. Pun jemaah orong-orong ini pulalah yang
bermetamorfosis dan menjadi embrio kelahiran jemaah al-Khidmah.*

Telah menjadi pemandangan umum bahwa Kyai Asrori muda adalah sosok
Kyai yang kharismatik, santun dan netral serta sikapnya yang non-partisan
terhadap kelompok keagamaan tertentu atau partai politik tertentu. Sikap moderat

Kyai Asrori inilah yang membuat ia disegani oleh berbagai kalangan masyarakat

* Rosidi, “Konsep Maga>ma>t dalam., 32.
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dari strata sosial dan kelompok yang berbeda-beda. Majelis-majelis yang
didirikannya bersifat inklusif dan terbuka bagi siapapun serta kelompok apapun.
Karena tidak adanya kesan ekslusivisme ini, tidak mengherankan jika majelis-
majelis yang dipimpinnya, para pejabat sipil, maupun pemerintahan yang
natabenenya mempunyai padangan keaagamaan atau politik yang berbeda-beda
seringkali terlihat harmonis serta mau duduk bersama dalam sebuah majelis.

Pada tahun 1989, Kyai Asrori menikah dengan Moethia Setjawati. Dari
pernikahan tersebut, ia dikaruniai dua orang putra dan dan tiga orang putri. Secara
berurutan dari yang paling sulung, mereka adalah Siera an-Nadia, Saviera es-
Salafia, Mohammad Ayn el-Yagin, Mohammad Nur el-Yagin, dan Sheila ash-
Shabarina.” Kyai Asrori wafat pada usia 58 tahun. la wafat pada tahun 2009,
tepatnya hari Selasa, 18 Agustus 2009 bertepatan dengan tanggal 26 Sya’ban 1430
H. Dalam usia 58 tahun, setelah menderita sakit sekurang-kurangnya selama tiga
tahun. la dimakamkan di kompleks Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah pada
pukul 10.30 WIB sebagaimana dilansir oleh media online detik.com yang dimuat
pada hari selasa, 18 Agustus 2009. la meninggal dunia karena sakit komplikasi.
Sebelum meninggal, dia juga masih sempat menjalani operasi dan chek up di
Singapura.®

Pada bulan itu, Kyai Asrori masih sempat memimpin Haul Akbar di
Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah dengan menggunakan tabung oksigen

sebagai alat bantu pernapasan yang disediakan oleh seorang dokter pribadinya dan

® Rosidi, “Konsep Magamat dalam., 33.
®  http://teguhrahardjo-st.blogspot.com/2011/07/kh.achmad-asrori-ishagi.html.  (diakses
pada diakses pada 24 Mei 2016 pukul 13.32 WIB).


http://teguhrahardjo-st.blogspot.com/2011/07/kh.achmad-asrori-ishaqi.html
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diletakkan disampingnya. Selama menderita sakit berkepanjangan, Kyai Asrori
tetap istigamah dalam menghadiri majelis-majelis zikir yang telah puluhan tahun
ia bina diberbagai daerah. Hal ini menunjukkan kegigihan Kyai Asrori dalam
menyiarkan amalan-amalan para ulama a/-Salaf al-Salih. Hal itu sekaligus
merupakan wujud nyata kecintaannya kepada para jemaahnya. Haul pada 2009
silam di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah tersebut menjadi kebersamaanya
yang terakhir kali bersama ratusan ribu santri dan jemaahnya.’

Meninggalnya Kyai Asrori merupakan kedukaan yang sangat mendalam
bagi para murid Tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah yang ia pimpin dan telah
tersebar hampir diseluruh Indonesia dan beberapa negara di Asia tenggara.
Meninggalnya Mursyid Tarekat yang ramah ini sekaligus meninggalkan
kesedihan yang tiada tara bagi para pecinta dan pengagumnya yang tergabung
dalam Organisasi jemaah al-Khidmah yang dibentuknya sejak 2005 silam.

. Pendikan dan Geneologi Keilmuan K.H. Ahmad Asrori Ishaqi

Sejak masa kanak-kanak, Kyai Asrori hidup dalam lingkungan Pesantren.
Ayah Kyai Asrori, K.H. Utsman al-Ishagi adalah merupakan pendiri dan pengasuh
Pesantren Raudlotul Muta’allimin Jatipurwo Semampir Surabaya.

Kyai Asrori belajar dasar-dasar agama dari sang ayah. Sejak anak-anak,
kecerdasan Kyai Asrori al-Ishagi memang sudah nampak. Kyai Asrori dikenal
sebagai tokoh yang haus pengetahuan agama (Islam). Untuk mengobati
kehausannya itu, Kyai Asrori melanglang buana ke berbagai pesantren terkenal

di Jawa pada saat itu. Dapat dikatakan, Kyai Asrori termasuk dari sekian santri

" Rosidi, “Konsep Maga>ma>t dalam., 34.
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yang benar-benar secara serius menerapkan falsafah Jawa, “luruh ilmu kanti
lelaku” (mencari ilmu adalah dengan berkelana) atau santri kelana.

Pada usia 15 tahun, oleh ayahnya Kyai Asrori diminta untuk belajar di
Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang. Pesantren ini yang didirikan oleh K.H.
Romli Tamim. Dipesantren ini juga K.H. Ustman al-Ishagi nyantri (menjadi
santri) bahkan menjadi salah satu murid kesanyangan dari K.H. Romli Tamim.?
Di Pesantren ini Kyai Asrori tidak mau diperlakukan secara istimewa, ia ingin
menjadi santri biasa dan ingin diperlakukan seperti santri-santri yang lain. Hal
inilah yang awalnya menjadi alasan Kyai Asrori tidak mau nyantri di Pesantren
Darul Ulum Jombang. Akan tetapi, dengan desakan dan permintaan dari ayahnya
akhirnya Kyai Asrori menjadi santri di Pondok Pesantren ini.’

Selama menimba ilmu di Pondok Pesantren Darul Ulum, K.H. Ahmad
Asrori sangat tekun atau rajin belajar, dan berada di barisan paling depan ketika
ngaji kepada K.H. Romli Tamim. Kendati demikian, K.H. Ahmad Asrori menetap
di Pondok Pesantren ini hanya satu bulan.'® Setelah dari Pondok Pesantren Darul
Ulum, Kyai Asrori melanjutkan perjalanan intelektualnya di Pondok Pesantren

Bendo Pare Kediri di bawah asuhan K.H. Hayatul Maki. Akan tetapi Kyai Asrori

8 K.H. Romli Tamim pada saat itu merupakan seorang Mursyid terkemuka Tarekat
Qadiriyyah Wa Nagsyabandiyyah terkemuka di Jawa Timur. Di tangannya tarekat ini
mengalami puncak keemasan. Pengaruhnya tidak terbatas hanya wilayah Jombang dan
sekitarnya, akan tetapi juga meliputi wilayah-wilayah pesisir utara pulau Jawa dan pulau
Madura.

¥ Muhammad Rahmatullah, “Dualisme Dalam Mencapai Ma’rifat Perspektif K.H Ahmad
Asrori Ishaqi”, Tesis, (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) 62.

* Ibid, 62.
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juga tidak bertahan lama di Pondok Pesantren ini. Di Pondok Pesantren ini, ia
hanya belajar kurang lebih selama satu tahun.**

Selepas menjadi santri di Pondok Pesantren K.H. Hayatul Maki, Kyai
Asrori  melanjutkan belajarnya ke Pondok Pesantren al-Munawwir, Krapyak,
Yogyakarta, di bawah asuhan K.H. Ali Ma’shum.*? Di pesantren ini, Kyai Asrori
hanya selama beberapa bulan saja. Selanjutnya, ia belajar di salah satu pesantren
di desa Buntet, Cirebon yang diasuh oleh K.H. Abdullah Abbas.*® Di Pesantren
ini, Kyai Asrori hanya belajar selama setengah tahun. Setelah belajar dipelbagai
Pondok Pesantren, akhirnya Kyai Asrori mengakhiri perjalanan intelektualnya,
dan kembali belajar kepada ayahnya, K.H. Ustman al-Ishaqgi di Pondok Pesantren
Raudlatul Muta’allimin Surabaya. Adapun geneologi keilmuan K.H. Ahmad

Asrori al-Ishagi adalah sebagai berikut:

" Ibid, 62.

2 K.H. Ali Ma’sum adalah putra pertama dari pasangan K.H. Ma’sum dengan Nyai Hj.
Nuriyah pada tanggal 02 Maret 1915 di Desa Soditan Lasem Kabupaten Rembang.
Selengkapnya baca, A. Zuhdi Mukhdlor, K.H. Ali Ma’sum: Perjuangan dan Pemikiran-
Pemikirannya (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1989), 6-7.

13 K.H. Abdullah Abbas lahir di Buntet Cirebon, Jawa Barat, 7 Maret 1922 adalah
seorang ulama besar di Jawa BaratPengasuh Pondok Pesantren Buntet di Desa Mertapada
Kulon, Astanajapura, Cirebon, Jawa Barat, pernah menjabat Mustasyar Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU). Dikenal sebagai satu di antara lima ulama kharismatik Jawa
Barat.


https://id.wikipedia.org/wiki/Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/7_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/1922
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pondok_Pesantren_Buntet&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Astanajapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lima_ulama_kharismatik_Jawa_Barat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lima_ulama_kharismatik_Jawa_Barat&action=edit&redlink=1
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GENEALOGI KEILMUAN K.H. AHMAD ASRORI ISHAQIY

Shaikh Abdul Qadir al-Jailani
Shaikh Ibn ‘Arabi
Hujjatu al-Islam Imam al-Ghazali
Shaikh Abu al-Qasim Janaid al-
Baghdadi
Shaikh Ibn Athaillah al-Sakandari
Imam Suhrawardi

A
Shaikh Nawawi al-Bantani [ Shaikh Ahmad Khotib Sambas
v v
Shaikh Mahfud Tarmasi Shaikh Hasbullah
| |- I
K.H. Hasyim Asy’ari Shaikh Kholil Rejoso
v
K.H. Hayatul Maki Shaikh Abi Ishomuddin
(Bendo Pare Kediri) Muhammad Romli Tamim
g s 3 v
K.H. Musta’in Romli Shaikh Muhammad Usman Al-
Ishaqi
YVY

A\ 4

K.H. Ahmad Asrori Ishagi |«

Keterangan:
—— = Hubungan guru murid (secara langsung)
_______ = Hubungan sahabat

<«— = Hubungan guru murid (secara tidak langsung)

' Genealogi keilmuan ini diolah dari berbagai sumber diantaranya ialah: Ahmad Asrori
Ishaqi, Setetes Embun Penyejuk Hati, (Surabaya, al-Wafa, 2009), 84-86. Ahmad Asrori
Ishaqi, al-Muntakhaba>tu fi> Rabi>t}ati al-Qalbiyyati wa S{ilati al-Ru>h}iyyah. Terj.
Muhammad Musyafa’ bin Mudzakir bin Sa’id, dkk. (Surabaya: al-Wafa, 2009),
Muhammad Rahmatullah, Jikad ala KH. Hasyim Asy ari, (Surabaya: Imtiyaz, 2014). 80-
98. Akhria Nazwar, Syekh Ahmad Khatib: Iimuan Islam Permulaan Abad Ini, (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1983). 19 dan 93. Dan beberapa sumber yang disebutkan diatas. Tabel
ini bukanlah bentuk final dari silsilah keilmuan Kyai Asrori, oleh karenanya jika
dikemudian hari ditemukan sumber-sumber pendukung lainnya masih dapat dirubah.
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C. Karya Pemikiran K.H. Ahmad Asrori Ishaqi

Kyai Asrori sangat produktif dalam menghasilkan karya tulis. Banyak

sekali buku-buku atau kitab yang telah dikarangnya, antara lain sebagai berikut:

1.

al-Muntakhabatu fi Rabitati al-Qalbiyyati wa Silati al-Ruhiyyah

Kitab ini merupakan magnum opus pemikiran Kyai Asrori. Kitab ini terdiri
dari lima jilid dan telah diterjemah ke dalam bahasa Indonesia. Di dalam kitab
ini Kyai Asrori membahas tentang a/-Nur al-Muhammadi Pengertian dari
Nur Muhammad adalah suatu yang nampak dan menjadi sumber semua yang
lahir. Allah pertama kali menciptkan Nur (cahaya) Nabimu sebelum
menciptakan apapun. Lalu dengan kekuasaan Allah, Nur berputar sesuai
dengan kehendak Allah pada keadaan itu belum ada Qolam, ‘Arasy dan
Kursi, Malaikat, Ruh, Surga, Neraka, Langit, Bumi, Matahari, Rembulan,
Manusia dan Jin. Kedudukan Rasulullah di dudukkan sangat dekat dengan
Allah selama dua belas ribu tahun

al-Anwar al-Khususiyyah al-Khatmiyyah

Kitab ini berisi bacaan-bacaan yang wajib ditunaikan oleh para pengamal
tarekat yang telah diberikan baiat oleh Kyai Asrori dalam kehidupan sehari
hari.

al-Iklil fi al-Istighathah wa al-Adhkar wa al-da’awah fi al-Tahlil

Kitab ini sebagaimana ungkapan penghimpunnya, Kyai Asrori memuat 3 hal
utama vyaitu :

Pertama, ayat-ayat Alquran dan untaian shalawat dan salam kepada

Rasulullah Muhammad Saw.



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Kedua, Istighatsah, zikir, dan do’a-do’a.

Ketiga, perantara-perantara dan sebab-sebab untuk meraih rahmat, ampunan
dan berkah dari Allah SWT dijadikan sebagai silaturruhiyah (penyambung
tali spiritual) dengan para pendahulu yang telah meninggal dunia.
al-Muntakhabatu fi ma Huwa al-Manaqib

al-Salawatu al-Husayniyyah

al-Nuqtatu wa al-Baqiyatu al-Salihatu wa al-‘Aqibatu al-Khayratu wa al-
Khatimatu al-Hasanah

Basha’iru al-lkhwan i Tabridi al-Muridin ‘an Hararati al-Fitani wa
Ingazihim ‘an Shabakati al-Hirman

al-Risalatu al-Shafiyatu fi Tarjamati al-Thamrati al-Rawdati al-Shahiyati bi
al-Lughati al-Maduriyah

Laylatu al-Qadar

Mir’atu al-Jinani i al-Istighathati wa al-Adhkar wa al-Da’awati ‘ind Khatmi
al-Qur’an ma’ Du’ai Birr al-Walidyn wa bi Haqq Umm al-Qur’an

al-Fathatu al-Nuriyah

al-Nafahatu fi ma Yata’allaqu bi al-Tarawihi wa al-Witri wa al-Tasbihi wa
al-Hajah

Bahjatu al-Wishati fi Dhikri al-Nubdhah min Mawlidi Khayri al-Bariyyah
al-Wagqi’atu al-Fadilatu wa Yasin al-Fadilah

al-Faydu al-Rahmanu Ili man Yadillu tahta al-Saqafi al-Uthmani fi al-

Manaqibi al-Shaykhi ‘Abd al-Qadir al-Jilani
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D. Sekilas Tentang Kitab al-Muntakhabatu fi Rabitati al-Qalbiyyati wa Silati al-
Ruhiyyah

Kitab al-Muntakhabatu fi Rabitati al-Qalbiyyati wa Silati al-Ruhiyyah
ditulis langsung oleh Kyai Asrori menjelang wafat dan pada saat TQN telah
berkembang pesat. TQN sendiri kini memiliki pengikut yang tersebar diberbagai
daerah di Nusantara bahkan mancanegara. Jumlah pengikutnya tidak diketahui
dengan pasti karena tidak ada pendataan yang baik juga karena karena banyaknya
simpatisan yang tidak terdaftar sebagai murid tarekat. Namun, yang pasti mereka
tersebar di wilayah pantai utara Pulau Jawa, Sumatra hingga Malaysia, Singapura,
Thailand dan Australia.

Kitab ini masih asing ditelinga banyak orang karena disamping hanya
diedarkan di kalangan internal pengikut Tarekat dan Pesantren al-Fitrah juga
karena belum ada yang mencoba menggali pesan-pesan dan gagasan yang
tertuang dalam kitab tersebut. Padahal, kitab ini sangat layak disandingkan dengan
kitab-kitab lain yang berkualitas seperti a/-Fathu al-Rabbani karya Shaikh Abdul
Qadir al-Jailani.”

al-Muntakhabatu fi Rabitati al-Qalbiyyati wa Silati al-Ruhiyyah di tulis
dalam Bahasa Arab, tetapi sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Kitab
ini terdiri dari lima jilid, masing-masing setiap jilid terdapat lebih dari 300
halaman. Dari judulnya sudah dapat dipahami bahwa kitab ini berupa kumpulan
dari tulisan-tulisan para sufi yang terpilih. Namun, Kyai Asrori juga memberikan

pandangannya sendiri yang biasa ditulis di bagian bawah kitab dan selalu di

> Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf; Wacana Manusia Spiritual dan
Pengetahuan (Jakarta: LP3ES, 2014). 279.
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dengan kata ku/tu, atau “pandangan saya.”*® Pandangan Kyai Asrori inilah yang
sebenarnya menjadi rujukan otoritatif dalam melakukan penelitian akademik,
karena dalam pandangan tersebut akan ditemukan beberapa ide dan gagasan
penting dalam tasawuf Kyai Asrori.

Walaupun kitab ini merupakan sebuah seleksi dari pandangan sufi
terkemuka, tetapi hal itu sama sekali tidak mengurangi kualitas kitab ini. Cuplikan
yang dikutip berikut pandangan Kyai Asrori sendiri sama-sama mencerminkan
kematangan pemikiran penulisnya. Juga menjelaskan apa yang ia kehendaki baik
melalui kitab ini maupun melalui tarekat yang ia besarkan.

Pertama-tama yang menjadi catatan bagi kita adalah bahwa kitab ini
merupakan kitab tasawuf dan bukan kitab tarekat. Perbedaan mendasar antara
keduanya sangat jelas bahwa kitab tasawuf berbicara soal ilmu pengetahuan dan
teorisasi tentang pengalaman spiritual, sedang kitab tarekat adalah petunjuk-
petunjuk praktis dalam beribadah, berdzikir maupun bermunajat.

Sebagai karya filosofis, kitab ini mengawali pembahasannya mengenai al/-
Nur al-Muhammadi (Cahaya Muhammad). Ini mengingatkan kita kepada tokoh
sufi terkemuka Ibn Arabi dan al-Jilli yang gemar mengangkat persoalan serupa.
Pembahasan tentang Cahaya Muhammad ini pada intinya berbicara mengenai
hakekat kedirian nabi Muhammad sekaligus menegaskan bahwa kenabian

merupakan puncak dari keparipurnaan manusia. Kedirian nabi Muhammad itu

18 1bid, 279.
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sendiri adalah merupakan cahaya, dan bahwa cahaya adalah hal paling pertama
yang di ciptakan Tuhan.’

Menyusul pembahasan mengenai cahaya Muhammad sebagai esensi
kenabian, Kyai Asrori pindah ke dalam pembahasan kedua mengenai dimensi
lahiriah nabi Muhammad yang ia sebut sebagai a/-Surah al-Muhammadi. Namun
yang ia maksud dari dimensi fisik ini bukanlah ciri-ciri luaran nabi melainkan
hakekat dari luaran itu yang tidak lain menurut Kyai Asrori adalah ilmu dan akal.

Jadi, jika dalam pembahasan pertama Kyai Asrori menekankan pada
keparipurnaan manusia dalam konsep kenabian dan cahaya, dalam pembahasan
kedua ini ia menekankan pada kesempurnaan manusia dalam konsep ilmu dan
akal. ketiga konsep ini — kenabian atau cahaya, ilmu adan akal saling terkait
secara mendasar karena semuanya menjadi simbol bagi kematangan manusia.
Ketiganya juga merujuk kepada esensi yang sama yaitu akal.

Oleh karena itu bukan sebuah kebetulan bahwa kitab a/-Muntakhabatu fi
Rabitati  al-Qalbiyyati wa Silati al-Ruhiyyah adalah upaya untuk
menyempurnakan tarekat dengan ilmu atau melandasi amaliah para pengikutnya
dengan dengan cahaya akal. Dan sejatinya, melalui kitab ini Kyai Asrori mencoba
menarik gerbang tarekat ke wilayah epistemologis yang didasari pada pemahaman
terhadap pesan-pesan kenabian. Bukan kebetulan pula bahwa kitab yang ditulis
menjelang wafatnya itu merupakan ajakan untuk mentransformasi pelaku dzikir

menjadi pelaku pikir. Sukses mengantarkan tarekat tampaknya membuat Kyai

Y Ahmad Asrori Ishaqi, A/-Muntakhabatu fi Rabitati al-Qalbiyyati wa Silati al-
Ruhiyyah. Terj. Muhammad Musyafa’ bin Mudzakir bin Sa’id, dkk. Jilid I (Surabaya: al-
Wafa, 2009), 13-14.
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Asrori ingin mendorong para pengikutnya untuk segere “Hijrah” ke alam ilmu
pengetahuan.

Sungguh menakjubkan bahwa seorang kyai tradisional yang selama
hidupnya lebih dikenal sebagai mursyid dan ahli dzikir, justru menjelma menjadi
seorang penggemar filsafat, terutama aliran pemikiran lbn Arabi. Hal itu terbukti
dalam karyanya itu bahwa yang ia kutip pertama kali adalah Ibn Arabi. Kutipan
itu muncul dalam kalimat paling awal sebelum ia mengutip nama-nama besar lain
layaknya Shaikh al-Junaid, al-Ghazali, dan Shaikh Abdul Qadir al-Jilani.
Selebihnya, kiranya penelitian-penelitian akademik tentang kitab a/-
Muntakhabatu fi Rabitati al-Qalbiyyati wa Silati al-Ruhiyyah tidak hanya
berhenti atau selesai dalam tulisan ini. Tetapi, lebih dari itu para pegiat ilmu
tasawuf dapat melakukan pengembangan yang lebih sempurna tentang kitab ini.
Alhasil, dapat menambah diskursus keilmuan filsafat dan tasawuf di era

kontemporer.



